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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI NATRIUM HIDROKSIDA PADA 

PRODUKSI SELULOSA MIKROKRISTALIN DARI BAHAN ALAM 

DENGAN KOMBINASI HIDROLISIS ENZIM SELULASE 

(KAJI ULANG LITERATUR) 

 

I GUSTI NGURAH MAHENDRA 

2443016169 

 
Selulosa mikrokristalin (Microcrystalline Celulose atau MCC) 

dimanfaatkan dalam sediaan solid farmasi dan sangat cocok untuk 

pembuatan tablet terutama untuk tablet cetak langsung. Harga Avicel yang 

mahal dan penggunaannya yang cukup banyak (50-80%) dalam komponen 

tablet juga menyebabkan harga jual sediaan tablet menjadi relatif mahal 

sehingga perlu dicari sumber alternatif lain penghasil MCC. Melihat 

pemanfaatan bahan alam sebagai sumber MCC ini cukup potensial, dan 

prosesnya dipengaruhi oleh beberapa hal, maka perlu dikaji prosedur yg 
sesuai seperti apa. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh 

konsentrasi NaOH pada produksi MCC dari bahan alam dengan enzim 

selulase serta mengetahui karakter MCC dari bahan alam dengan enzim 

selulase. Untuk mengetahui pengaruh NaOH serta konsentrasi mana yang 

optimal dilakukan kaji ulang literatur dengan membandingkan beberapa 

artikel ilmiah terkait preparasi dan karakterisasi selulosa mikrokristalin dari 

bahan alam. Artikel ilmiah terkait diperoleh dari search engine Google 

Scholar pada software Google chrome dengan tiga kata kunci berbeda 

dimana selanjutnya diseleksi kembali dengan menggunakan tabel observasi 

sehingga didapatkan artikel ilmiah yang sesuai dengan kriteria. Hasil studi 

literatur menunjukkan semakin tinggi kadar NaOH digunakan, semakin 

banyak kadar hemiselulosa yang dapat dilarutkan sehingga kadar α-selulosa 
meningkat. Namun tidak begitu dengan penggunaan NaOH konsentrasi 

lebih dari 10%, dimana kadar α-selulosa tidak meningkat seiring 

meningkatnya konsentrasi NaOH. Hal ini disebabkan karena pemakaian 

konsentrasi NaOH lebih dari 10% dapat mengakibatkan hancurnya serat 

selulosa akibat pengembangan yang terlalu kuat. Karakter MCC yang 

dihasilkan dengan metode hidrolisis secara enzimatis belum dapat 

menyerupai karakter pembanding AVICEL PH101 karena dipengaruhi oleh 

durasi atau waktu dari treatment enzim selulase. 

 
Kata kunci: Selulosa Mikrokristalin, NaOH (Natrium Hidroksida), Bahan 

Alam 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF SODIUM HYDROXIDE CONCENTRATION ON THE 

PRODUCTION OF MICROCRYSTALLINE CELLULOSE FROM 

NATURAL INGREDIENTS WITH THE COMBINATION OF 

CELLULASE ENZYME HYDROLYSIS  

(LITERATURE REVIEW) 

 

I GUSTI NGURAH MAHENDRA 

2443016169 

 
Microcrystalline cellulose (Microcrystalline Celulose or MCC) is 

used in solid pharmaceutical preparations and very suitable for tablet 

manufacturing, especially for direct printed tablets. The high price of Avicel 

and its considerable use (50-80%) in tablet components also causes the 

selling price of tablet preparations to be relatively expensive, so it is 

necessary to find alternative sources for producing MCC. Considering the 

use of natural materials as a source of MCC is quite potential, and the 

process is influenced by several things, it is necessary to study the 

appropriate procedure. The purpose of this study is to determine the effect 

of NaOH concentration on the production of MCC from natural materials 
with cellulase enzymes and to determine the character of MCC from natural 

ingredients with cellulase enzymes. To determine the effect and optimal 

concentration of NaOH, a literature review was carried out by comparing 

several scientific articles related to the preparation and characterization of 

microcrystalline cellulose from natural ingredients. Related scientific 

articles were obtained from the Google Scholar search engine on Google 

Chrome software with three different keywords which were then re-selected 

using observation tables so that scientific articles that match the criteria 

were obtained. The results of literature studies show that the higher level of 

NaOH, the more hemicellulose levels can be dissolved so that the α-

cellulose levels increase. However, the result was different on the use of 
NaOH with concentrations of more than 10%, where α-cellulose levels did 

not increase with increasing NaOH concentration. This is because the use of 

NaOH concentrations of more than 10% can result in the destruction of 

cellulose fibers due to too strong an expansion. The MCC character 

produced by the enzymatic hydrolysis method has not been able to resemble 

the comparative character of AVICEL PH101 because it is influenced by 

the duration or time of the cellulase enzyme treatment. 
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